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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Usaha kecil dan menengah merupakan salah satu kekuatan pendorong 

terdepan dan pembangunan ekonomi. Gerak sektor Usaha Kecil dan Menengah 

amat vital untuk menciptakan pertumbuhan dan lapangan pekerjaan. Usaha Kecil 

dan Menengah cukup fleksibel dan dapat dengan mudah beradaptasi dengan 

pasang surut dan arah permintaan pasar. Mereka juga menciptakan lapangan 

pekerjaan lebih cepat dibandingkan sektor usaha lainnya, dan mereka juga cukup 

terdiversifikasi dan memberikan kontribusi penting dalam ekspor dan 

perdagangan. Usaha Kecil dan Menengah merupakan aspek penting dalam 

pembangunan ekonomi yang kompetitif. Hal ini dibuktikan dengan adanya fakta 

bahwa dari 51 juta usaha di Indonesia pelaku Usaha Kecil dan Menengah 

mencapai 99%-nya (Kompas, 27 Agustus 2009). 

Di Indonesia, sumber penghidupan amat bergantung pada sektor Usaha 

Kecil dan Menengah. Kebanyakan usaha kecil ini terkonsentrasi pada sektor 

perdagangan, pangan, olahan pangan, tekstil dan garmen, kayu dan  produk kayu, 

serta produksi mineral non-logam. Mereka bergerak dalam kondisi yang amat 

kompetitif dan ketidakpastian juga amat dipengaruhi oleh situasi ekonomi makro. 

Lingkungan usaha yang buruk lebih banyak merugikan Usaha Kecil dan 

Menengah daripada usaha besar. 
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Salah satu usaha kecil dan menengah adalah industri textile kain batik. 

Batik adalah kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan 

menuliskan atau menerakan malam pada kain itu, kemudian pengolahannya 

diproses dengan cara tertentu yang memiliki kekhasan. Batik Indonesia, sebagai 

keseluruhan teknik, teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang 

terkait, oleh UNESCO telah ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk 

Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible 

Heritage of Humanity) sejak 2 Oktober 2009. Dari sekian banyak jenis batik di 

Indonesia, batik Pekalongan merupakan salah satu motif khas yang disukai 

masyarakat dunia.  

Kota Pekalongan sebagai salah satu kota penghasil batik terbanyak 

mempunyai 502 unit usaha batik yang terbagi kedalam 16 sentra batik. Hal ini 

dikarenakan tingginya permintaan batik di kota ini yang mencapai 1.147.854 

kodi atau setara dengan 22.957.080 batik setiap tahunnya. Tingginya permintaan 

batik ini membuka peluang usaha batik yang semakin besar. Sehingga, sebagian 

besar masyarakat Kota Pekalongan bermata pencaharian sebagai pengusaha 

batik. Usaha batik merupakan usaha turun temurun yang ada di Pekalongan 

sehingga Pekalongan disebut sebagai Kota Batik. Banyak pengusaha yang sudah 

terkenal dan produksinya di kenal di seluruh Indonesia bahkan di luar negeri. 

Produksi ini diekspor ke Nigeria, Saudi Arabia, Malaysia, Dubai, Amerika 

Serikat, Australia, dan Singapura. (Isnawati, 2014). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kain
https://id.wikipedia.org/wiki/Malam_%28zat%29
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknik
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Motif
https://id.wikipedia.org/wiki/UNESCO
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Warisan_Kemanusiaan_untuk_Budaya_Lisan_dan_Nonbendawi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Warisan_Kemanusiaan_untuk_Budaya_Lisan_dan_Nonbendawi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/2_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/2009
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Meskipun telah tersohor ke penjuru dunia, bukan berarti batik Pekalongan 

selamanya berada di atas awan. Pasang surut dalam bisnis pasti terjadi. Demikian 

pula dalam industri batik yang mayoritas masih berupa usaha kecil dan 

menengah. Ketangguhan sektor Usaha Kecil dan Menengah dalam menghadapi 

berbagai tantangan tidak terlepas dari peranan seorang pengusaha kecil dan 

menengah. Dalam Usaha Kecil dan Menengah biasanya pengusaha merupakan 

pemilik sekaligus pengelola perusahaan (manajer). Oleh karena itu, pengusaha 

mempunyai tanggung jawab penuh terhadap jalannya perusahaan, sehingga 

semua keputusan yangbersangkutan dengan perusahaan sepenuhnya berada 

ditangan mereka. Tentu saja hal ini menjadi tugas yang berat bagi seseorang yang 

tidak memiliki keahlian yang bermacam-macam untuk menyelesaikan sendiri 

masalah yang timbul dalam perusahaannya. Dengan demikian, besar 

kemungkinan dalam membuat suatu keputusan seorang pengusaha kecil dan 

menengah akan melakukan banyak kesalahan. Kurangnya kualifikasi pengusaha 

kecil dan menengah sebagai seorang manajer tidak berarti pengusaha kecil dan 

menengah merupakan pimpinan yang tidak baik. Mereka merupakan orang-orang 

yang kreatif dan inovatif yang berani mengambil resiko untuk berusaha sendiri. 

Keberanian mereka dalam mengambil resiko inilah yang pada akhirnya 

mengantarkan mereka pada kesuksesan. Namun, tidak sedikit pula pengusaha 

kecil dan menengah yang mengalami kegagalan di tengah karir mereka. Salah 

satu penyebab kegagalan tersebut adalah kelemahan dalam mengelola 

keuangannya. Menurut Wibowo dkk .pengendalian keuangan yang lemah dan 
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administrasi yang kacau menjadi salah satu sebab utama gagalnya suatu 

perusahaan (2000:37). 

Sekarang ini semakin disadari bahwa untuk meningkatkan daya saing suatu 

perusahaan diperlukan kemampuan untuk mengelola keuangan yang baik, salah 

satunya dengan memanfaatkan sistem informasi akuntansi. Akuntansi merupakan 

suatu sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan oleh para 

pemakainya dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Bagi seorang manajer, 

akuntansi berperan membantu tugas-tugas mereka khususnya dalam 

melaksanakan fungsi perencanaan dan pengawasan (Jusup, 2003: 3). Itulah 

sebabnya akuntansi harus dipelajari oleh parausahawan sekarang ini. 

Informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting dari seluruh 

informasi yang diperlukan manajemen terutama yang berhubungan dengan data 

keuangan suatu perusahaan (Baridwan, 2000:1). Tujuan informasi akuntansi 

tersebut adalah memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik 

untuk mengalokasikan sumber daya yang langka pada aktivitas bisnis dan 

ekonomi (Ikhsan dan Ishak, 2005:1). Dalam berbagai aktivitas usaha, informasi 

akuntansi dipandang potensial karena mampu memberikan kontribusi terhadap 

berbagai tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan dalam perencanaan, 

pengawasan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu para 

pengusaha kecil dan menengah dituntut untuk memiliki kemampuan 

menganalisis dan menggunakan data akuntansi. 
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Informasi akuntansi yang dihasilkan dari suatu laporan keuangan menurut 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 terdiri atas neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Informasi dari laporan keuangan tersebut sangat bermanfaat 

bagi Usaha Kecil dan Menengah untuk menyusun berbagai proyeksi, misalnya 

kebutuhan kas dimasa yang akan datang. Selain itu, informasi akuntansi juga 

dapat digunakan untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan, pengendalian 

intern perusahaan, dan sebagai bahan pertanggungjawaban terhadap pihak-pihak 

yang berkepentingan dengan perusahaan seperti investor, pemerintah, kreditor, 

dan lain-lain. Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang baik bagi 

Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia sebenarnya telah tersirat dalam Undang-

undang usaha kecil no. 9 tahun 1995 dan dalam Undang-undang perpajakan 

(Pinasti, 2007: 322). 

Kesenjangan terjadi pada pemanfaatan informasi akuntansi antara harapan 

dengan kondisi yang sebenarnya. Diharapkan akuntansi dapat dilaksanakan 

dalam berbagai organisasi karena semakin rumitnya variable-variabel yang 

dihadapi termasuk dalam perusahaan kecil sekalipun (Jusup,2003: 6). Dalam 

setiap organisasi (perusahaan) akuntansi digunakan untuk pengambilan 

keputusan manajemen. Dengan demikian akuntansi merupakan suatu sistem 

informasi yang sangat diperlukan oleh perusahaan modern sekarang ini termasuk 

Usaha Kecil dan Menengah. Namun kenyataanya pemanfaatan informasi 

akuntansi oleh Usaha Kecil dan Menengah masih sangat lemah. Diperkirakan 
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dari seluruh Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia hanya 5% yang 

menyelenggarkan dan menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan 

usahanya (Kompas, 27Agustus 2009). Dari data prasurvei di industri batik kecil 

dan menengah di kota Pekalongan diperoleh 4 Usaha Kecil dan Menengah saja 

yang menggunakan laporan keuangan dan informasi akuntansinya untuk 

mengambil keputusan dari 92 sampel yang diteliti. 

Tidak adanya penyelenggaraan dan penggunaan informasi akuntansi dalam 

pengelolaan Usaha Kecil dan Menengah, pada dasarnya ditentukan oleh persepsi 

atas informasi akuntansi para pengusaha kecil dan menengah yang bertindak 

sebagai pembuat keputusan. Pemilihan dan penetepan keputusan bisnis pada 

dasarnya melibatkan aspek-aspek keperilakuan dari para pengambil keputusan, 

oleh karena itu akuntansi tidak dapat dilepaskan dari aspek perilaku manusia 

serta kebutuhan organisasi akan informasi yang dapat dihasilkan oleh akuntansi 

(Ikhsan dan Ishak,2008: 1). 

Kreitner dan Kinicki dalam Pinasti (2007:322) menjelaskan bahwa persepsi 

seseorang akan mempengaruhi perilaku dan keputusannya. Pada umumnya setiap 

orang dapat memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu hal yang sama. 

Perbedaan persepsi antara orang-orang ini disebabkan karena perasaan individu 

yang penerimaannya berbeda fungsi dan hal ini terutama sekali disebabkan oleh 

kecenderungan perbedaan (Ikhsan dan Ishak,2008: 59). Oleh karena itu, setiap 

orang cenderung bertindak berdasarkan persepsinya masing-masing dengan 

mengabaikan apakah persepsinya itu mencerminkan kenyataan yang 
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sesungguhnya atau tidak. Begitu juga dengan pengusaha kecil dan menengah 

akan bertindak sesuai dengan persepsi mereka masing-masing termasuk dalam 

penyelenggaraan dan penggunaan informasi akuntansi dalam usahanya. 

Persepsi seseorang terhadap suatu hal pada dasarnya dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari luar maupun dari dalam 

diri pengusaha kecil dan menengah. Faktor-faktor perhatian dari luar meliputi 

intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan, gerakan, dan hal-hal baru berikut 

ketidakasingan, sedangkan faktor-faktor dari dalam diri seseorang yang 

mempengaruhi proses seleksi persepsi antara lain proses belajar, motivasi, dan 

kepribadian (Kiryanto dkk. 2001: 203). 

Penelitian ini akan menggunakan umur perusahaan, skala usaha, 

pengetahuan akuntansi, dan pengalaman dalam informasi akuntansi sebagai 

variabel yang diduga mempengaruhi persepsi pengusaha kecil dan menengahatas 

informasi akuntansi. Skala usaha dan umur perusahaaan merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri pengusaha kecil dan menengah yang diduga mempengaruhi 

persepsi mereka atas informasi akuntansi. Sedangkan pengetahuan akuntansi dan 

pengalaman dalam informasi akuntansi merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri pengusaha kecil dan menengah yang diduga akan mempengaruhi 

persepsi mereka atas informasi akuntansi. 

Skala usaha merupakan ukuran perusahaan yang dapat diukur dengan 

jumlah modal kerja, jumlah tenaga kerja, jumlah produksi, besarnya investasi,dll. 

Hasil penelitian Holmes dan Nicholls (1988) menunjukkan bahwa jumlah 
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informasi akuntansi yang digunakan tergantung pada ukuran usaha yang 

dikategorikan menurut jumlah karyawan. Hal ini berarti bahwa persepsi 

pengusaha (manajer) berubah sejalan dengan perubahan skala perusahaan yang 

diukur dengan jumlah karyawan. 

Hasil penelitian Holmes dan Nicholls (1988) tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah (2006: 70), Ismail dan King (2007: 12), 

dan Astuti (2007: 40) yang menunjukkan bahwa skala usaha yang diukur 

berdasarkan jumlah karyawan berpengaruh terhadap penyiapan dan penggunaan 

informasi akuntansi. Namun berbeda dengan hasil penelitian Solovida (2003: 59) 

yang menunjukkan bahwa skala usaha yang diukur berdasarkan jumlah karyawan 

tidak berpengaruh terhadap penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi. 

Umur perusahaan merupakan lamanya suatu perusahaan telah menjalankan 

operasinya pada manajemen yang sama. Holmes dan Nicholls (1988) 

memperlihatkan bahwa penyediaan informasi akuntansi dipengaruhi oleh umur 

perusahaan, yaitu semakin muda umur perusahaan terdapat kecenderungan 

menyatakan informasi akuntansi secara ekstensif untuk membuat keputusan 

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih tua umurnya. Hasil penelitian 

Holmes dan Nicholls (1988) tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Solovida (2003:59) yang menunjukkan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh terhadap penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi. Berbeda 

dengan hasil penelitian Astuti (2007: 40) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh umur perusahaan terhadap penyiapan dan penggunaan informasi 
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akuntansi, yang berarti bahwa persepsi pengusaha (manajer) tidak terpengaruh 

dengan umur perusahaan. 

Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan keakuntansian yang 

dimiliki oleh pengusaha kecil dan menengah. Hasil penelitian Fitriyah (2006:62) 

menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. Selanjutnya Fitriyah (2006: 78) menjelaskan 

bahwa pengetahuan akuntansi sangat diperlukan oleh pemilik perusahaan dalam 

menjalankan operasional perusahaan. Senada dengan Fitriyah (2006), hasil 

penelitian Ismail dan King (2007: 10) menunjukkan bahwa pengetahuan 

akuntansi pemilik/manajer berpengaruh terhadap penerapan sistem informasi 

akuntansi pada perusahaan manufaktur kecil dan menengah di Malaysia. 

Proses belajar mengenai akuntansi akan meningkatkan 

pengetahuanakuntansi pengusaha (manajer), sehingga pemahaman pengusaha 

(manajer) untuk menerapkan informasi akuntansi dalam usahanya juga akan 

semakin meningkat. Hasil penelitian Kiryanto dkk. (2001: 206) menunjukkan 

bahwa proses belajar berpengaruh terhadap persepsi manajer perusahaan kecil 

atas informasi keuangan. 

Pengalaman dalam informasi akuntansi merupakan pengalaman pengusaha 

(manajer) dalam menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi. 

Pinasti (2007: 325) menyatakan bahwa persepsi negatif atas informasi akuntansi 

diduga didasari oleh gambaran yang bukan berasal dari pengalaman pengusaha 

kecil dalam menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi. Hasil 
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penelitian Pinasti (2007: 330) menunjukkan bahwa pengalaman dalam informasi 

akuntansi yang diukur dengan penyelenggaraan dan penggunaan informasi 

akuntansi secara empiris melalui riset eksperimennya mempunyai pengaruh 

terhadap persepsi pengusaha kecil atasi nformasi akuntansi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dilakukan penelitian 

mengenai “Analisis Pengaruh Umur Perusahaan, Skala Usaha, Pengetahuan 

Akuntansi, dan Pengalaman Dalam Informasi Akuntansi Terhadap Persepsi 

Pengusaha Kecil dan Menengah Di Industri Batik Kota Pekalongan Atas 

Penggunaan Informasi Akuntansi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh umur perusahaan terhadap persepsi pengusaha kecil dan 

menegah terhadap penggunaan informasi akuntansi? 

2. Bagaimana pengaruh skala usaha terhadap persepsi pengusaha kecil dan 

menegah terhadap penggunaan informasi akuntansi? 

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi dari pemilik/manajer perusahaan 

terhadap persepsi pengusaha kecil dan menegah terhadap penggunaan 

informasi akuntansi? 

4. Bagaimana pengaruh pengalaman informasi akuntansi dari pemilik/manajer 

perusahaan terhadap persepsi pengusaha kecil dan menegah terhadap 

penggunaan informasi akuntansi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis bukti empiris pengaruh umur perusahaan terhadap persepsi 

pengusaha kecil dan menegah terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

2. Menganalisis bukti empiris pengaruh skala usaha terhadap persepsi pengusaha 

kecil dan menegah terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

3. Menganalisis bukti empiris pengaruh pengetahuan akuntansi dari 

pemilik/manajer perusahaan terhadap persepsi pengusaha kecil dan menegah 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

4. Menganalisis bukti empiris pengaruh pengalaman informasi akuntansi dari 

pemilik/manajer perusahaan terhadap persepsi pengusaha kecil dan menegah 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagaiberikut: 

1. Manfaat Praktis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kota Pekalongan dan Pemerintah Kota Pekalongan dalam 

pemberdayaan dan pengembangan Usaha Kecil dan Menengah. Bagi pelaku 

bisnis penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi dalam rangka 

melakukan peningkatan kinerja usaha. Pelaku bisnis dapat memahami kondisi 

bisnis dan dapat terus bersaing dengan memanfaatkan informasi akuntansi 

yang tersedia. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Ikatan 
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Akuntan Indonesia (IAI) dalam penyusunan standar akuntansi untuk Usaha 

Kecil dan Menengah. 

2. Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi 

penelitian-penelitian dimasa yang akan datang mengenai informasi akuntansi 

untuk pengusaha kecil dan menengah. Serta untuk mendorong dilakukannya 

penelitian-penelitian tentang informasi akuntansi yang relevan bagi Usaha 

Kecil dan Menengah dimasa yang akan datang. 
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